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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis dilaksanakan saat proses belajar berlangsung. Namun pada
kenyataannya kemampuan berpikir kritis pada siswa masih tergolong sangat rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV
SD. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian meta analisis. Pengumpulan data dilakukan
melalui pencarian artikel-artikel di Google Cendekia. Dari hasil pencarian artikel di Google
Cendekia didapatkan 20 artikel yang konkret. Uji hipotesis menggunakan uji ancova yang
menunjukkan f hitung > f tabel yaitu 3,462 > 3,20 dan signifikasinya 0,079 > 0,05 yang berarti H,
ditolak dan H, diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan dalam menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving dalam kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SD. Hasil analisis Effect Size menggunakan uji ancova
pada model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving diperoleh hasil Correct
Model yang diketahui Partical eta Squared sebesar 0,161 dengan nilai signifikasi 0,079 yang
berarti model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving memberikan pengaruh
yang tergolong kecil. Berdasarkan pengolahan data, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving untuk kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik
siswa kelas IV SD.

Kata Kunci: problem based learning, problem solving, kemampuan berpikir kritis siswa SD.
Copyright © (2022) Seminar Hasil Riset dan Pengabdian ke 4

PENDAHULUAN

Pendidikan sangatlah penting untuk pembangunan dan merupakan kunci pembentukan
suatu bangsa dan negara. Kesuksesan dari pendidikan yaitu mencapai tujuan pendidikan
nasional, salah satu faktor keberhasilan pendidikan bergantung pada proses pembelajaran di

dalam kelas yang diciptakan oleh guru kelas. Selain guru yang berperan dalam proses

s’ Seminar Fasll Riset | 1104

dan Pengabdian


mailto:syaviraaayr@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian E-ISSN: 2776-5105

pembelajaran di dalam kelas, siswa juga berperan aktif dalam terlaksananya pembelajaran.
Sistem pendidikan khususnya di Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum 2013 atau yang
sering disebut dengan K13. Sistem pendidikan di Indonesia yang dahulunya guru menjadi pusat
para siswa, dengan metode ceramah dan siswa mendengarkan, menyimak serta menulis, siswa
tidak diberi kesempatan untuk mencari tahu informasi materi pelajaran dan tidak dilatih
diberikan masalah mengenai materi pembelajaran. Siswa sebelum perubahan sistem kurikulum
2013 pada kenyataannya kurang terampil dalam kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif,

berkolaborasi, dan berkomunikasi.

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu atau kurikulum 2013
yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan maksud memberikan pengalaman bermakna
bagi peserta didik yang diatur dalam (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) tentang Standar
Proses. Menurut (Rusman, 2013:254), pembelajaran tematik adalah model pembelajaran
terpadu dengan melibatkan beberapa mata pelajaran menggunakan pendekatan tematik untuk
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning. (Suparman, 2016:84)), problem based learning adalah model stategi
pembelajaran yang peserta didiknya secara kolaboratif memecahkan masalah dan merefleksikan
pengalaman. Ciri-ciri Problem Based Learning menurut (Amir, 2012:12) yaitu Problem Based
Learniing dimulai dengan guru memberikan masalah kepada siswa yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata, pembelajaran selanjutnya secara berkelompok dan
merumuskan masalah serta mengidentifikasi menurut pengetahuan masing-masing, siswa
mempelajari, mencari materi, dan mencari solusi dari suatu masalah. Proses mencari materi dan
mencari solusi ini bertujuan untuk melatih siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Model pembelajaran Problem Based Learning memang dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah serta menjadikan siswa
mandiri dalam belajar. Menurut (Utomo Dananjaya, 2013:129), metode problem solving yaitu
upaya peningkatan hasil melalui proses secara ilmiah untuk menilai, menganalisis, dan
memahami keberhasilan. Model pembelajaran Problem Solving melatih siswa untuk mncari
informasi dan mengecek validitas informasi dari sumber lain. Problem Solving diharapkan dapat
memberikan perubahan pola berpikir siswa agar memperhatikan dan mampu menganalisa suatu
masalah yang selanjutnya dapat dipecahkan dengan baik. Problem Solving di anggap cocok untuk
menyelesaikan masalah pembelajaran karena melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dengan menyampaikan

informasi.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, beberapa penelitian menyatakan serta
menyimpulkan bahwa hasil penelitian tentang model pembelajaran Problem Based
Learning lebih efektif untuk digunakan dibandingkan dengan model pembelajaran
problem solving. Dalam proses mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,
penulis tertarik untuk mengujicobakan dan membuktikan apakah benar model
pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dari Problem Solving terhadap
kemampuan berpikir kritis terhadap mata pelajaran tematik kelas IV SD. Berdasarkan
pernyataan diatas penulis melakukan penelitian meta analisis “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SD”. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem
Solving terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV
SD. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi covid-19 sehingga penelitian ini memiliki
perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni menggunakan metode meta analisis
dikarenakan adanya wabah global yang sedang terjadi yaitu covid 19 (corona) dengan

hasil penelitian dalam bentuk menganalisis artikel yang sudah ditemukan.

LANDASAN TEORI

Menurut (Jensen, 2011:195), berpikir kritis berarti proses mental yang efektif dan handal,
digunakan dalam mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia. Menurut
(Santrock, 2011:359), pemikiran Kkritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta melibatkan
evaluasi bukti. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis dilaksanakan saat proses belajar
berlangsung, dengan guru memberikan arah kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang sudah disediakan guru. Namun pada kenyataannya berpikir kritis sangat rendah, sebab
kurangnya pengetahuan dapat mempengaruhi cara berpikir siswa karena hanya berfokus pada
aspek mengingat dan memahami. Berpikir kritis sangatlah penting bagi setiap manusia dalam
menyikapi permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata yang tidak bisa untuk dihindarkan.
Dengan berpikir kritis dapat membuat seseorang untuk menyesuaikan, mengubah, mengatur,
dan memperbaiki pikiran, sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih tepat. Menurut
(Sapriya, 2011:87), tujuan berpikir kritis adalah untuk mencoba atau menjajal gagasan dan
masukan, termasuk dalam melaksanakan penilaian atau pandangan yang didasari oleh gagasan

yang dikemukakan.

METODE
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based
Learning dan Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik
siswa kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian meta analisis. Menurut (Kadir,
2017:165) meta analisis adalah suatu analisis integrative hasil penelitian dengan fokus atau tema
yang sama. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel-artikel di Google Cendekia
menggunakan kata kunci “Problem Based Learning”, “Problem Solving”, dan “kemampuan berpikir
kritis” yang terbit pada tahun 2013 sampai tahun 2020 serta dibatasi hanya menggunakan artikel
dari jurnal yang sudah terakreditasi sinta minimal sinta 5. Dari hasil pencarian artikel di Google
Cendekia didapatkan 20 artikel yang konkret dari berbagai jurnal yang telah terakreditasi sinta
minimal sinta 5. Data berupa 20 artikel yang telah didapatkan, kemudian dianalisis untuk
mengetahui tingkat keefetifan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas. Setelah melakukan uji prasyarat selanjutnya dapat
dilakukan uji Ancova dengan menggunakan SPSS 24.00 for windows. Uji Ancova dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara model pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa SD.
Setelah melakukan uji Ancova kemudian dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk
melihat apakah hipotesis diterima atau ditolak. Effect Size menggunakan uji Ancova yang
dilakukan untuk melihat perbedaan antara model pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem Solving. Teknik pengumpulan data menurut (Sugiyono, 2010:308) merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena untuk mendapatkan data yang memenuhi standar
yang telah ditetapkan atau untuk memperoleh data dalam penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis effect size. Rumus effect analisis yang digunakan adalah formula

pengaruh dengan rumus eta kuadrat (y2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian artikel yang sesuai dengan judul penelitian “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SD” diperoleh sebanyak 20 artikel yang sesuai
kriteria. Artikel yang diperoleh mulai terbitan tahun 2013 sampai 2020, kemudian artikel yang
diperoleh terkait model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving yakni 10
artikel tentang penelitian model pembelajaran Problem Based Learning dan 10 artikel tentang
penelitian model pembelajaran Problem Solving. Berikut ini klasifikasi artikel model
pembelajaran Problem Based Learning diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdul

Rahman, Khaeruddin, Evi Ristiana pada tahun 2020 dengan judul penelitian Pengaruh Model PBL
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terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA siswa kelas V SDN 30
Sumpanghuta yang dipublikasikan di EDUMASPUL Jurnal Pendidikan diberikan kode data Al.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Sasy Ayudya dan Theresia Sri Rahayu pada
tahun 2020 dengan judul penelitian Efektivitas model Problem Based Learning dan Think Pair
Share ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 dalam pelajaran matematika yang
dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Tambusai diberikan kode data A2. Penelitian yang dilakukan
oleh Faisal Miftakhul Islam, Nyoto Harjono, Gamaliel Septian Airlanda pada tahun 2018 dengan
judul penelitian Penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan berpikir kritis
dan hasil belajar IPA dalam Tema 8 Kelas 4 SD yang dipublikasikan di Jurnal Mitra Pendidikan
diberikan kode data A3. Penelitian yang dilakukan oleh Syahroni Ejin pada tahun 2016 dengan
judul Pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas IV SDN Jambu Hilir Baluti 2 pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yang dipublikasikan di Jurnal Jurnal Pendidikan (Teori dan Praktik) diberikan
kode A4. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Ayuningsih, Firosalia Kristin, Indri Anugraheni pada
tahun 2019 dengan judul penelitian Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis matematika yang dipublikasikan di Jurnal
Cakrawala Pendas diberikan kode AS5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nurkhasanabh,
Wahyudi, Endang Indarini pada tahun 2019 dengan judul penelitian Penerapan model Problem
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD yang
dipublikasikan di Jurnal Satya Widya diberikan kode A6. Penelitian yang dilakukan oleh Novi
Retno Wardhani pada tahun 2018 dengan judul penelitian Pengaruh model PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis pembelajaran IPA Kelas IV SDN Kramattemenggung 2 Sidoarjo Jurnal
Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang dipublikasikan di Jurnal Penelitian Pendidikan
Guru Sekolah Dasar diberikan kode data A7. Penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Nandhita
Asriningtyas, Firosalia Kristin, Indri Anugraheni pada tahun 2018 dengan judul penelitian
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa kelas 4 SD yang dipublikasikan di JIPMat Jurnal
[Imiah Pendidikan Matematika diberikan kode data A8. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
Purnaningsih, Stefanus Christian Relmasira, Agustina Tyas Asri Hardini pada tahun 2019 dengan
judul penelitian Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar tematik melalui
model Problem Based Learning (PBL) Kelas V SD yang dipublikasikan di Jurnal Kajian Penelitan
dan Pendidikan dan Pembelajaran diberikan kode data A9. Penelitian yang dilakukan oleh
Khintan Ustino Alita, Henny Dewi Koeswanti, Sri Giarti pada tahun 2019 dengan judul penelitian
Penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis siswa
kelas V SDN Ledok 5 Tahun pelajaran 2018/2019 yang dipublikasikan di Jurnal Basicedu
diberikan kode data A10.
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Data artikel yang diperoleh diolah dengan cara menyimpulkan antara model Problem Based

Learning dan Problem Solving. Hasil komparasi model pembelajaran Problem Based Learning dan

Problem Solving sebagai berikut.

Tabel1l. Presentase peningkatan model Problem Based Learning siswa

No Kod Presentase
e %
Dat Prete Postte Peningkatan
a st st
1 Al 50,1 79,7 29,6
2 A2 64,3 88,6 24.3
3 A3 71,8 89,6 17,8
4 A4 67,0 83,5 16,5
5 A5 62,3 77,0 14,7
6 A6 58,98 97,4 38,42
7 A7 51,93 82,09 30,16
8 A8 60,82 74,21 13,39
9 A9 58,57 76,19 17,62
(1) A10 41,0 75,0 34,0
Mean 58,68 81,32 23,64
Tabel 2. Presentase peningkatan model Problem Solving siswa
No Kod Presentase
e %
Data Pretest Posttest Peningkatan
1 B1 81,0 86,0 5,0
2 B2 33,45 45,45 12,0
3 B3 60,36 75,6 15,24
4 B4 64,67 79,76 15,09
5 B5 70,0 72,0 2,0
6 B6 61,94 80,44 18,5
7 B7 71,12 80,5 9,38
8 B8 32,84 47,05 14,21
9 B9 70,32 86,93 16,61
1 B10 61,10 72,03 10,93
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Mean 60,68 72,57 11,89

Hasil presentase pada tabel 2. presentase peningkatan model Problem Based Learning
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa Sekolah Dasar. Presentase rata-
rata peningkatan pada model pembelajaran Problem Based Learning nilai terendah
13,39 dan nilai tertinggi 38,42 dengan nilai rata-rata 23,64. Presentase rata-rata model
pembelajaran Problem Solving nilai terendah 2,0 dan nilai tertinggi 18,5 dengan nilai
rata-rata 11,89. Menunjukkan bahwa nilai presentase model pembelajaran Problem
Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Solving.

Berdasarkan dari hasil presentase model pembelajaran Problem Based Learning lebih
tinggi daripada menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Hal ini ditunjukkan
dari hasil komparasi sebagai berikut:

Tabel 3. Komparasi hasil model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving

Pengukuran Rata-rata skor (Mean) Selisi
Pretest Postte h
st
PBL 58,68 81,32 23,64
PS 60,68 72,54 11,89

Hasil dari pengukuran rata-rata pada tabel menunjukkan selisih rata-rata skor pada model
pembelajaran Problem Based Learning adalah 23,64 sedangkan selisih model pembelajaran
Problem Solving adalah 11,89. Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keefetifan
model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
linearitas. Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan uji Ancova. Uji Ancova dilakukan untuk
melihat hasil perbedaan model pembelajaran yang digunakan terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian meta analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui
pencarian artikel-artikel di Google Cendekia. Berdasarkan analisis data dari 20 artikel, maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning lehih efektif
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving untuk kemampuan
berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis menggunakan uji ancova yang

menunjukkan f hitung > f tabel yaitu 3,462> 3,20 dan signifikasinya 0,079 > 0,05 yang berarti H.
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ditolak dan H. diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan dalam menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving dalam kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SD. Hasil analisis Effect Size menggunakan uji ancova
pada model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving diperoleh hasil Correct
Model yang diketahui Partical eta Squared sebesar 0,161 dengan nilai signifikasi 0,079 yang
berarti model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving memberikan

pengaruh yang tergolong kecil.
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